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ABSTRAK 

 

Kerusakan pada jalan bukanlah hal yang baru kita dengar, seperti halnya yang 
terjadi pada Jalan Raya Metro – Batanghari Nuban yang berada di Lampung Timur 
dan ini merupakan suatu permasalahan yang besar, dapat dilihat dari permukaan 
jalan yang permukaan aspalnya mulai terkelupas, amblas, berlubang serta retak-
retak dan tergenang air pada saat musim penghujan. Kerusakan jalan ini tentunya 
menyebabkan kerugian bagi para pengguna jalan seperti kecelakaan lalu lintas, 
waktu tempuh yang lama, terjadinya kemacetan lalu lintas dan lain sebagainya. Pada 
umumnya penyebab kerusakan permukaan jalan banyak dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor seperti daya dukung tanah dasar, volume kendaraan yang melintas 
serta beban kendaraan yang melintas, di samping itu umur rencana jalan yang sudah 
melampaui umur rencana serta genangan air pada permukaan jalan akibat sistem 
drainase yang tidak dapat mengalir dengan baik juga merupakan faktor penyebab 
kerusakan jalan tersebut. Oleh karena itu diperlukan adanya perhatian dari 
pemerintah serta tindakan penanganan serta tindakan pemeliharaan yang 
berkelanjutan, penambahan prasarana infrastruktur jalan dan perencana lapis 
perkerasan yang baik terlebih pada Jalan Raya Metro - Batanghari Nuban yang 
berada di Lampung Timur yang mengalami kerusakan.Dalam desain penelitian ini 
peneliti ingin mengetahui dan menganalisa faktor kerusakan pada Jalan Raya Metro-
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur. Data tersebut langsung diambil dari 
lokasi penelitian yang sudah ditentukan berupa gambaran keadaan secara umum 
meliputi panjang jalan, lebar jalan dan kondisi kerusakan. Pada penelitian tingkat 
kerusakan menggunakan metode PCI pada Ruas Jalan Raya Metro-Batanghari 
Nuban sejauh 21 km 460 meter Ini terdapat 5 jenis kerusakan yang dominan yaitu 
retak kulit buaya, berlubang, patching, deformasi dan pengelupasan. Penelitian 
dilakukan dengan membagi setiap Section menjadi 11 section diawali dengan Sta 
0+000 dan diakhiri Sta. 21+460. dapat disimpulkan bahwa kondisi fungsional jalan 
mulai section 1 sampai section 11 sangat berbeda dengan kondisi terendah berada 
pada section 11 yaitu dengan tingkatan fair dengan nilai PCI yaitu 46, sedangkan 
pada section 10 dianggap memiliki kondisi tertinggi yaitu sempurna (Exellent) 
dikarenakan pada titik tersebut tidak mengalami kerusakan.Jenis kerusakan yang 
diteliti pada Ruas Jalan Raya Metro-Batanghari Nuban sejauh 21 km dengan jenis 
kerusakannya antara lain lubang, retak kulit buaya, patching deformasi dan 
pengelupasan. 3. Nilai rata-rata PCI adalah 66 yang menunjukkan bahwa jalan A.H 
Nasution Metro – Batang Hari Nuban Lampung timur memiliki nilai kondisi jalan 5 ( 
Good). 

 
 

Kata Kunci: Perkerasan Jalan, Kerusakan Jalan, PCI. 
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ABSTRACT 

 

Damage to the road is not something we have just heard, as happened to the 
Metro – Batanghari Nuban Highway in East Lampung and this is a big problem, it can 
be seen from the road surface where the asphalt surface begins to peel, collapse, 
potholes and cracks and waterlogged during the rainy season. This road damage 
certainly causes losses to road users such as traffic accidents, long travel times, 
traffic jams and so on. In general, the causes of road surface damage are influenced 
by various factors such as the carrying capacity of the basic soil, the volume of 
vehicles passing and the load of passing vehicles, in addition to the age of the road 
plan that has exceeded the life of the plan and puddles on the road surface due to 
the drainage system that cannot flow properly are also factors causing damage to the 
road. Therefore, attention is needed from the government as well as ongoing 
handling and maintenance measures, the addition of road infrastructure infrastructure 
and good pavement layer planning, especially on the Metro - Batanghari Nuban 
Highway in East Lampung which has been damaged. In this study design, 
researchers wanted to know and analyze the damage factors on the Metro-
Batanghari Nuban Highway, East Lampung Regency. The data is directly taken from 
the research location that has been determined in the form of a general description of 
the situation including road length, road width and damage conditions. In the study of 
the level of damage using the PCI method on the Metro-Batanghari Nuban Highway 
as far as 21 km 460 meters, there are 5 dominant types of damage, namely crocodile 
skin cracks, holes, patching, deformation and peeling. The study was conducted by 
dividing each Section into 11 sections starting with Sta 0+000 and ending with Sta. 
21+460. It can be concluded that the functional condition of the road from section 1 to 
section 11 is very different from the lowest condition in section 11, which is with a fair 
level with a PCI value of 46, while section 10 is considered to have the highest 
condition, which is perfect (Exellent) because at that point it is not damaged. The 
type of damage studied on the Metro-Batanghari Nuban Highway Section as far as 
21 km with the types of damage including potholes, crocodile skin cracks, patching, 
deformation and peeling. 3. The average PCI score is 66 which shows that the A.H 
Nasution Metro – Batang Hari Nuban road in East Lampung has a road condition 
value of 5 (Good). 

 
 

Keywords: pavement, road damage, PCI. 
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Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di bawah permukaan tanah atau air, 
serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel 
(undang-undang No.38 Tahun 2004). Peran jalan yang sangat penting sebagai 
prasarana transportasi darat, jalan juga harus mampu memberikan pelayanan 
semaksimal mungkin sehingga dapat mendukung aktifitas masyarakat sehari-hari 
seperti perdagangan, pekerjaan, pendidikan dan lain sebagainya. Kerusakan pada 
jalan bukanlah hal yang baru kita dengar, seperti halnya yang terjadi pada Jalan 
Raya Metro – Batanghari Nuban yang berada di Lampung Timur dan ini merupakan 
suatu permasalahan yang besar, dapat dilihat dari permukaan jalan yang permukaan 
aspalnya mulai terkelupas, amblas, berlubang serta retak-retak dan tergenang air 
pada saat musim penghujan. Kerusakan jalan ini tentunya menyebabkan kerugian 
bagi para pengguna jalan seperti kecelakaan lalu lintas, waktu tempuh yang lama, 
terjadinya kemacetan lalu lintas dan lain sebagainya. Pada umumnya penyebab 
kerusakan permukaan jalan banyak dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti 
daya dukung tanah dasar, volume kendaraan yang melintas serta beban kendaraan 
yang melintas, di samping itu umur rencana jalan yang sudah melampaui umur 
rencana serta genangan air pada permukaan jalan akibat sistem drainase yang tidak 
dapat mengalir dengan baik juga merupakan faktor penyebab kerusakan jalan 
tersebut. Oleh karena itu diperlukan adanya perhatian dari pemerintah serta tindakan 
penanganan serta tindakan pemeliharaan yang berkelanjutan, penambahan 
prasarana infrastruktur jalan dan perencana lapis perkerasan yang baik terlebih pada 
Jalan Raya Metro - Batanghari Nuban yang berada di Lampung Timur yang 
mengalami kerusakan.Dalam desain penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan 
menganalisa faktor kerusakan pada Jalan Raya Metro-Batanghari Nuban Kabupaten 
Lampung Timur. Data tersebut langsung diambil dari lokasi penelitian yang sudah 
ditentukan berupa gambaran keadaan secara umum meliputi panjang jalan, lebar 
jalan dan kondisi kerusakan. Pada penelitian tingkat kerusakan menggunakan 
metode PCI pada Ruas Jalan Raya Metro-Batanghari Nuban sejauh 21 km 460 
meter Ini terdapat 5 jenis kerusakan yang dominan yaitu retak kulit buaya, berlubang, 
patching, deformasi dan pengelupasan. Penelitian dilakukan dengan membagi setiap 
Section menjadi 11 section diawali dengan Sta 0+000 dan diakhiri Sta. 21+460. 
dapat disimpulkan bahwa kondisi fungsional jalan mulai section 1 sampai section 11 
sangat berbeda dengan kondisi terendah berada pada section 11 yaitu dengan 
tingkatan fair dengan nilai PCI yaitu 46, sedangkan pada section 10 dianggap 
memiliki kondisi tertinggi yaitu sempurna (Exellent) dikarenakan pada titik tersebut 
tidak mengalami kerusakan.Jenis kerusakan yang diteliti pada Ruas Jalan Raya 
Metro-Batanghari Nuban sejauh 21 km dengan jenis kerusakannya antara lain 
lubang, retak kulit buaya, patching deformasi dan pengelupasan. 3. Nilai rata-rata 
PCI adalah 66 yang menunjukkan bahwa jalan A.H Nasution Metro – Batang Hari 
Nuban Lampung timur memiliki nilai kondisi jalan 5 ( Good). 
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